BAB IV

KESIMPULAN

Dalam fenomena studi Ilmu Hubungan Internasional di era kontemporer ini,
perkembangan situasi global banyak menimbulkan aktor-aktor baru yang
berpengaruh terhadap proses pembuatan kebijakan suatu negara. Keberadaan
jaringan terorisme global sebagai aktor non-negara merupakan salah satu faktor
berpengaruh terhadap kebijakan suatu negara khususnya terkait keamanan nasional.
Besarnya dampak yang ditimbulkan dari ancaman kelompok terorisme, menjadikan

isu terorisme sebagai kejahatan terhadap perdamaian dan keamanan manusia.

Berdasarkan ancaman tersebut, upaya pemerintah Indonesia sebagai wujud dari
kebijakan yang bersifat kontra-terorisme dapat disimpulkan menganut pendekatan
Criminal Justice Sytem. Berdasarkan temuan sebelumnya, sepanjang sejarah
keberadaan kelompok terorisme, pemerintah Indonesia selalu melakukan upaya
penegakan berdasarkan hukum sipil meski dalam beberapa masa tertentu seperti orde
baru, militer memiliki peranan yang besar sebagai aktor penindak. Bentuk pendekatan
Criminal Justice Sytem sesungguhnya baru diterapkan secara utuh oleh pemerintah
pasca peristiwa Bom Bali I pada tahun 2002. Penerapan ini pada dasarnya tidak dapat
terlepas dari beberapa faktor eskternal berupa tekanan internasional, khususnya

negara-negara yang warga negaranya turut menjadi korban dalam peristiwa tersebut.
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Tekanan ini kembali memberikan hasil positif terhadap modernisasi aktor penindakan
yang sebelumnya dianggap belum memiliki kapabilitas terkini dalam menghadapi

tantangan terorisme global.

Timbulnya keunikan berdasarkan dinamika jaringan kelompok terorisme yang
beroperasi di wilayah Poso, dan penindakannya melalui Operasi Tinombala dalam hal
ini pemerintah harus lebih tegas dalam menentukan siapa seharusnya aktor tunggal
yang memiliki kewajiban dalam melakukan tindak pengejaran. Secara spesifik dalam
melakukan operasi anti-gerilya yang terjadi di wilayah hutan tertutup terkait
pengejaran terorisme, selayaknya diberikan kepada Korps Brimob sebagai satuan
penindak yang semula berdasarkan latar pembentukannya ditujukan sebagai pasukan
para-militer dengan spesialisasi anti-gerilya. Atas dasar ini, keterlibatan militer,
dirasa perlu dipertimbangkan lebih matang sesuai kapabilitas dan tugas pokok TNI.
Pertimbangan ini ditujukan untuk menghindari konflik berlarut yang dapat meluas
hingga ranah separatisme, selain itu sejumlah pertimbangan terkait penugasan TNI
dalam operasi kontra-terorisme di Poso perlu dikaji ulang untuk menghindari citra

buruk TNI sebagai pelanggar HAM dalam melakukan tugasnya.

Atas dasar sifat terorisme yang merupakan isu sensitif terkait keamanan nasional
negara, dalam melakukan penulisan ini penulis menemui sejumlah kesulitan dalam
memperoleh data-data terkait tindakan kontra-terorisme yang telah dilakukan oleh

pemerintah melalui aktornya, yaitu Polri dan TNI. Sehingga dalam melakukan



74

penulisan, penulis merasa tidak mampu melakukan analisa secara lengkap dan

menyeluruh.

Secara garis besar dapat dikatakan bahwa konsep Criminal Justice System
merupakan konsep yang tepat untuk digunakan untuk suatu negara dalam rangka
menindak setiap kegiatan atau operasi yang bersifat ancaman terorisme dalam
wilayah negara. Hal ini disebabkan oleh, konsep ini mengutamakan kekuasaan sipil
sebagai stake holder dalam penentuan kebijakan berkegiatan, konsep ini dapat
meminimalisir intervensi asing dan memberikan ruang yang lebih luas untuk negara
membentuk kebijakan yang tepat atas setiap tindakan terorisme. Namun, seperti yang
dapat dilihat dalam penelitian terapan konsep Criminal Justice System harus
diikutsertakan dengan ketegasan dari pengambil keputusan, tumpang tindih
wewenang dalam operasi dapat menjadi titik bias di dalam terapan konsep ini

(penggunaan kekuatan militer yang lebih dominan dibandingkan dengan kekuatan

sipil).
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